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Ruang Terbuka Hijau RTH adalah bagian dari ruang terbuka dalam suatu kota yang didominasi oleh
tetumbuhan yang memiliki manfaat ekologis. Kota Depok sebagai kawasan perkotaan dan juga kota
penyangga | bukota DK Jakarta mengalami alih fungsi Iahan karena pembangunan yang menyebabkan
berkurangnya tutupan vegetasi menjadi wilayah terbangun, RTH Eksisting tercatat dalam Perda No.1/2015
seluas 3.271,26 ha 16,33 dari luas wilayah Kota Depok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ketersediaan RTH pada polaruang Kota Depok dan Wilayah Potensial RTH untuk pemenuhan target 30
pada tahun 2032 melalui Analisis Overlay Variabel Penggunaan Tanah, Nilai Tanah, dan Ketersediaan RTH
Menurut Jumlah Penduduk per kelurahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 39 kelurahan yang masih belum tersedialuasan RTH menurut
jumlah penduduk. Wilayah sangat potensial dan cukup potensial pengembangan RTH di Kota Depok seluas
397,40 ha dan 1.312,87 ha 8,54 luas kota Depok dominan di Kawasan permukiman kepadatan sedang
662,11 ha, Kawasan konservasi 448.63 ha dan Kawasan permukiman kepadatan rendah 423,85 hayang
cenderung berada di Kecamatan Tapos, Kecamatan Cimanggis, Kecamatan Bojongsari, Kecamatan
Sukmajaya dan Kecamatan Limo, Kecamatan Pancoran Mas, dan Kecamatan Beji.

Green Open Space GOS is part of open space that dominated by vegetation with ecological function. Depok
City as urban area and city buffer of DKI Jakarta and having development that causing the reduction of
vegetation to devel oped region that in the year of 2015 has GOS covering an area of 3.271,26 ha 16,33 .
This study aims to determine the availability of green space in Depok city and Potential of GOS for the
fulfillment of target 30 in 2032 with Overlay analysis of Land Use Variable, Land Value Variable, and
Availability of GOS.

The results showed that there are 39 urban villages are still not available by the amount of GOS according to
the population needs which has a tendency in the Central Business District, Industrial and medium or high
density residential areas. Very Potential and potential region of GOS development covering 397,40 haand
1,312.87 ha 8.54 of Depok area are dominant in medium density settlements 662.11 ha, conservation areas
448.63 ha and Low density settlement areas 423,85 hatend to be in subdistrict of Tapos, subdistrict of
Cimanggis, subdistrict of Bojongsari, subdistrict of Sukmajaya and subdistrict of Limo, subdistrict Pancoran
Mas and subdistrict Beji.
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